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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan model kolaboratit dalam manajemen pengembangan
kurtkulum bahasa Arab di Indonesia melalui integrasi peran guru, teknologi, dan kebijakan pendidikan.
Penelitian ini menggunakan metode literature review naratit, yaitu pendekatan kualitatif yang bertujuan
menyintesis temuan-temuan dari berbagai sumber literatur secara deskriptif dan interpretatif. Literatur
vang dianalisis berasal dari karya ilmiah nasional lima tahun terakhir yang relevan dengan pengembangan
kurtkulum, pendekatan TPACK, integrasi teknologi pembelajaran seperti e-learning, Al, AR, dan
kebyjakan Kurikulum Merdeka. Hasil kajian menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum bahasa
Arab yang adaptif” dan berkelanjutan memerlukan sinergi antara guru yang berkompeten secara
pedagogis dan digital, teknologi yang inovatit dan aplikatif; serta kebijakan pendidikan yang mendukung
secara sistemik. Model kolaboratif yang diusulkan menekankan pentingnya pelatihan guru, penyediaan
nfrastruktur digital, serta kebijakan pendidikan yang fleksibel dan responsif. Kontribusi penelitian ini
bersitat teortis—dalam memperkaya literatur tentang pendekatan multidimens: kurikulum bahasa
Arab—dan praktis—dalam memberikan kerangka kerja bagi pemangku kebijakan, pendidik, dan
nstitusi pendidikan untuk menyusun kurikulum bahasa Arab yang relevan dengan kebutuhan abad ke-
21.
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1. Pendahuluan

Perkembangan pesat teknologi informasi dan komunikasi di era Revolusi Industri 4.0
dan Society 5.0 telah memaksa transformasi pada sistem pendidikan, termasuk dalam
pengembangan kurikulum bahasa Arab di Indonesia. Integrasi teknologi dalam pembelajaran
bahasa Arab terbukti efektif dalam meningkatkan fleksibilitas materi, kualitas evaluasi audio—
visual, dan interaksi digital di kelas (Fitri & Hasibuan, 2024). Contohnya, Fitri & Hasibuan
(2024) menunjukkan bahwa implementasi kurikulum berbasis teknologi di SD IT Alam Talago
meningkatkan efektivitas dan pemahaman siswa. Demikian pula, Wardatul Humairoh &
Ubaidillah (2025) menyatakan bahwa pendekatan berbasis teknologi dalam Kurikulum
Merdeka di MTs Pamekasan meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab yang sesuai

karakter generasi digital.

Keberhasilan integrasi teknologi dalam pembelajaran bahasa Arab sangat bergantung
pada kompetensi dan profesionalisme guru. Hairus Sodik (2023) menegaskan bahwa guru yang
mahir menggunakan inovasi teknologi komunikasi dan informasi akan mampu meningkatkan
kualitas pengajaran serta penguasaan kompetensi abad ke-21, sesuai tuntutan perkembangan
zaman. Sementara itu, Susiawati et al. (2022) mengemukakan bahwa kompetensi guru bahasa
Arab di Madrasah Ibtidaiyah masih memerlukan peningkatan melalui program pelatihan
sistematis, karena kompetensi yang memadai sangat menentukan model pembelajaran yang

efektif, seperti penggunaan pendekatan komunikatif dan kultural dalam kelas bahasa Arab.

Selain peran guru dan teknologi, kebijakan nasional juga menjadi pilar signifikan dalam
pengembangan kurikulum. Hasibuan et al. (2023) menyoroti penerapan pendekatan TPACK
(Technological Pedagogical Content Knowledge) dalam pembelajaran bahasa Arab yang
terbukti meningkatkan motivasi siswa serta mempermudah guru dalam merancang materi
pembelajaran berbasis teknologi seperti video dan media online. Di tingkat sekolah dasar, studi
oleh Novita & Munawir (2022) menunjukkan bahwa pemanfaatan media berbasis TIK seperti
Zoom, Google Classroom, Canva, dan Google Slide selama pandemi telah memfasilitasi
interaksi aktif siswa bahasa Arab, meskipun implementasinya masih sangat tergantung pada
dukungan kebijakan satuan pendidikan dan infrastruktur TIK yang memadai. Temuan-temuan
ini menggambarkan bahwa meskipun kebijakan Kurikulum Merdeka atau Kurikulum 2013
telah mendorong adopsi teknologi, efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur

dan dukungan kebijakan dari tingkat pusat hingga daerah.
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Sejumlah studi yang ada masih terbatas pada kombinasi dua elemen—seperti guru—
teknologi atau teknologi—kebijakan—tanpa merumuskan model kolaboratif yang mencakup
ketiganya. Misalnya, penggunaan media sosial sebagai sarana pembelajaran kolaboratif
mendemonstrasikan potensi interaksi aktif siswa, tetapi belum dikaji dalam kerangka
manajemen kurikulum secara sistemik. Kondisi ini membuka celah bagi penelitian yang secara
simultan memadukan peran guru (kompetensi dan adaptasi), teknologi (efektivitas dan

aksesibilitas), dan kebijakan (legitimasi dan regulasi).

Dengan latar tersebut, penelitian ini mengangkat tujuan utama merumuskan model
manajemen pengembangan kurikulum bahasa Arab yang kolaboratif, yang mengintegrasikan:
(1) peran guru sebagai desainer dan pelaksana kurikulum, (2) teknologi digital sebagai media
fasilitatif, dan (3) kebijakan nasional sebagai instrumen sistemik yang memberikan arah dan
dukungan. Model ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan secara teoritis—dengan
melengkapi literatur tentang pendekatan tripartit dalam kurikulum bahasa Arab—serta secara
praktis—dengan menyediakan panduan bagi dinas pendidikan, Kementerian Agama, dan
madrasah/sekolah dalam menyusun kurikulum yang adaptif, relevan, dan berkelanjutan. Fokus
penelitian dibatasi pada jenjang pendidikan menengah di madrasah, dengan ruang lingkup

mencakup kurikulum bahasa Arab dan teknologi pendukungnya.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (Zibrary
research). Metode ini dipilih untuk menggali dan menganalisis berbagai literatur ilmiah yang
berkaitan dengan pengembangan kurikulum bahasa Arab, khususnya dalam hal kolaborasi antara
guru, teknologi, dan kebijakan pendidikan di Indonesia. Data dalam penelitian ini diperoleh
melalui penelusuran sistematis terhadap artikel-artikel jurnal terakreditasi nasional (SINTA) dan
buku ilmiah, serta dokumen kebijakan pendidikan seperti Permendikbud dan panduan
Kurikulum Merdeka. Literatur yang dipilih memenuhi kriteria publikasi lima tahun terakhir

(2020—-2025), relevan dengan fokus kajian.

Data dari berbagai sumber tersebut dianalisis menggunakan teknik content analysis,
yaitu dengan mengidentifikasi tema-tema wutama seperti “peran guru”, “teknologi
kemudian disintesis menjadi kerangka berpikir

pembelajaran”, dan “kebijakan kurikulum”

’ ’

yang runtut untuk merumuskan model kolaboratif yang dimaksud.
Untuk menjamin validitas data, dilakukan triangulasi sumber dengan menggabungkan

berbagai jenis literatur (jurnal, buku, dan dokumen kebijjakan). Dengan pendekatan ini,
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penelitian diharapkan mampu merumuskan model konseptual yang kuat dan aplikatif sebagai
kontribusi terhadap pengembangan kurikulum bahasa Arab di Indonesia yang adaptif terhadap

perkembangan zaman.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Peran Guru dalam Pengembangan Kurikulum Bahasa Arab
Guru memegang peran strategis dalam pengembangan kurikulum bahasa Arab, namun
keterlibatan mereka dalam tahap perencanaan masih sering diabaikan. Penelitian oleh Fika et al.
(2023) mengungkapkan bahwa guru bahasa Arab di madrasah sering kali tidak ditkutsertakan
dalam tim penyusun kurikulum, sehingga desain kurikulum cenderung tidak sesuai dengan
kebutuhan siswa di lapangan. Sebaliknya, Nuruddin (2023) menunjukkan bahwa di lingkungan
pesantren salaf, guru memiliki otoritas dalam menyusun materi ajar berbasis kitab kuning secara
adaptif, meskipun terkendala keterbatasan sumber daya manusia dan dukungan infrastruktur.
Kondisi ini menunjukkan bahwa ketika guru diberi peran aktif dalam pengembangan
kurikulum, mereka mampu menyusun materi yang lebih relevan dan kontekstual. Selain itu,
Rahman et al. (2024) menambahkan bahwa minimnya pelatithan dan keterlibatan guru dalam

evaluasi kurikulum juga menyebabkan lemahnya pembaruan materi ajar di madrasah.

Seiring berkembangnya teknologi, kompetensi guru dalam mengintegrasikan aspek
pedagogi dan teknologi menjadi sangat penting dalam perancangan kurikulum. Studi oleh
Haniefa & Samsudin (2023) menunjukkan bahwa TPACK sangat membantu dalam pengajaran
keterampilan bahasa Arab, karena teknologi dapat melengkapi pengajaran dan menjadikannya
lebih bermakna dan interaktif. Semakin optimal guru bahasa Arab dalam mengeksplorasi dan
menambah kemampuan, pengetahuan, serta wawasan mengenai baik bahasa Arab maupun
TPACK, maka semakin baik pula pembelajarannya. Dalam penelitian lain, Hendrik & Putra
(2024) menunjukkan bahwa pelatihan berbasis lesson study dan TPACK secara signifikan
meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun rencana pembelajaran yang inovatif.
Temuan-temuan ini menggarisbawahi bahwa guru yang dibekali kompetensi TPACK tidak
hanya menjadi pengajar, tetapi juga mampu merancang kurikulum yang responsif terhadap

perkembangan zaman.

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka juga menuntut guru untuk berperan lebih aktif dalam
pengembangan materi ajar dan perangkat pembelajaran. Hasil penelitian Wafiroh & Fajrin

(2024) menunjukkan kesulitan yang dialami guru dalam mengembangkan modul ajar adalah (1)
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kesulitan dalam menentukan komponen modul ajar, (2) kesulitan dalam menentukan tujuan
pembelajaran, (3) kesulitan dalam menentukan model dan metode pembelajaran, dan (4)
kesulitan dalam menentukan asesmen. Sedangkan faktor yang mempengaruhinya adalah (1)
pelatithan yang kurang maksimal, (2) karakteristik peserta didik yang beragam, dan (3)
keterbatasan waktu. Namun demikian, Abidah & Nisa (2025) menunjukkan bahwa melalu1
pendampingan intensif dan pelatihan teknis, guru mampu menyusun modul ajar berbasis P5
(Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) dengan pendekatan kontekstual yang sesuai dengan
kebutuhan siswa. Hal ini menunjukkan bahwa peran guru sebagai perancang kurikulum sangat

potensial, asalkan didukung oleh sistem pelatihan dan supervisi yang memadai.

Tidak sedikit pula guru yang berinisiatif merancang kurikulum lokal berbasis kebutuhan
riil di lapangan. Inovasi serupa ditemukan oleh Bukhori & Sulton (2024) yang mencatat bahwa
guru-guru di madrasah berhasil mengembangkan bahan ajar berbasis aplikasi Android dan
modul interaktif yang selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Peran inisiatif guru dalam
menyusun kurikulum lokal ini memperlihatkan bahwa guru adalah aktor kunci dalam

menjembatani standar nasional dengan realitas kelas.

Dalam konteks kebijakan nasional, guru juga bertindak sebagai agen perubahan yang
menjembatani regulasi dan implementasi di tingkat satuan pendidikan. Salsabila et al. (2021)
menyebut bahwa guru bahasa Arab di SMA Negeri 11 Bandung secara aktif menyusun
kurikulum dan materi ajar yang mengacu pada kebijakan Kementerian Pendidikan, tetapi tetap
disesuatkan dengan kapasitas dan kebutuhan siswa. Bukhori & Sulton (2024) juga
menggarisbawahi bahwa guru mampu menyesuatkan bahan ajar bahasa Arab dengan
perkembangan teknologi melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan integrasi
aplikasi digital. Peran ini menegaskan bahwa guru tidak hanya sebagai pelaksana kurikulum,
tetapi juga sebagai penyesuai dan penerjemah kebijakan ke dalam strategi pembelajaran yang

aplikatif.

3.2. Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran Bahasa Arab
Perubahan signifikan terjadi dalam pendidikan bahasa Arab sejak pandemi COVID-19,
mendorong guru dan lembaga menggunakan platform digital untuk menjaga kelangsungan
belajar. Studi Sari & Millah (2023) mencatat bahwa di MI Manarul Islam Malang, pembelajaran
bahasa Arab berlangsung melalui Zoom, Google Classroom, Quizziz, dan Worldwall, yang
terbukti menjaga keberlanjutan dan fleksibilitas interaksi pembelajaran secara jarak jauh. Sebagai

langkah lanjutan, Sakti et al. (2025) menunjukkan bahwa aplikasi pendidikan dan video daring
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mampu meningkatkan motivasi dan fokus anak usia dini dalam pembelajaran bahasa Arab,

meskipun tantangan keterbatasan perangkat dan koneksi masth muncul.

Teknologi canggih seperti augmented reality (AR) dan game edukatif juga mulai
diperkenalkan untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik. Aini et al. (2025) melaporkan
bahwa integrasi AR dalam pembelajaran bahasa Arab generasi Z membawa peningkatan
motivasi dan pemahaman konsep, menciptakan pengalaman belajar yang lebih visual dan
menarik. Najib (2025) mendukung hal ini dengan temuan penggunaan gamifikasi berbasis
board game dalam pengajaran bahasa Arab di sekolah dasar yang berhasil mendorong interaksi

dan pemahaman siswa melalui cara menyenangkan.

Model TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) menjadi landasan
penting bagi guru agar mampu merancang kurikulum bahasa Arab yang terpadu teknologi.
Hasibuan et al. (2023) melalui studi literatur menyimpulkan bahwa guru yang menguasai
TPACK mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa melalui materi audio-visual
seperti youtube dan PowerPoint interaktif. Selaras dengan studi Haniefa & Samsudin (2023)
menyatakan bahwa implementasi TPACK menghasilkan pengalaman pembelajaran yang lebih
bermakna dan konstruktif karena kemampuan guru dalam mengintegrasikan tiga komponen

utama tersebut.

Kecerdasan buatan (Al) juga mulai dimanfaatkan dalam konteks pembelajaran bahasa
Arab. Studi oleh Fuadi (2024) di STAI Ma’arit Ngawi menunjukkan bahwa Al seperti sistem
asisten pembelajaran dapat mempersonalisasi materi dan memberikan umpan balik real-time,
yang meningkatkan interaksi dan pembelajaran siswa, meskipun hambatan akses dan pelatihan
guru masih perlu diatasi. Hizam et al. (2025) menambahkan bahwa Al dalam terjemahan Arab—
Indonesia punya potensi besar untuk mempercepat proses belajar kosakata, tetapi hasilnya masih

memerlukan verifikasi oleh guru manusia.

Lebih jauh, Baroroh (2025) mencatat bahwa perkembangan teknologi digital
menyediakan lingkungan belajar bahasa Arab yang dinamis dan mampu menyesuaikan gaya
belajar siswa, dengan platform daring meningkatkan akses materi dan interaksi sosial yang lebih
kaya. Bersama-sama, literatur tersebut memperlihatkan bahwa integrasi teknologi dalam
pembelajaran bahasa Arab telah menjangkau berbagai aspek: dari media TIK dasar pasca
pandemi, AR dan gamifikasi interaktif, model TPACK sebagai kerangka pedagogis, hingga
pemanfaatan Al sebagai alat bantu personalisasi. Semua ini menegaskan bahwa teknologi bukan

sekadar pelengkap, melainkan inti dari pembaruan kurikulum bahasa Arab di era digital.
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3.3. Kebijakan Pendidikan dan Dukungan Sistemik

Penerapan kebijakan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran bahasa Arab menghadapi
berbagai tantangan administratif dan konseptual. Studi Afiaturrahmah et al. (2024) di MAN 2
Kota Cirebon menunjukkan bahwa meskipun pemerintah telah menyediakan pelatihan untuk
guru melalui kerjasama dengan Kementerian Agama, guru masih menghadapi kendala seperti
pemahaman yang tidak merata terhadap aspek administratif baru, waktu pembelajaran yang
terganggu karena penjadwalan proyek Profil Pelajar Pancasila, serta ketersediaan modul ajar
yang belum memadai. Temuan itu juga menyoroti perbedaan interpretasi kebijakan antara
kurikulum lama dan Kurikulum Merdeka, serta kesenjangan dalam persiapan teknis dan materi

pengajaran di lapangan, khususnya pada mata pelajaran bahasa Arab,

Secara kontekstual, implementasi Kurikulum Merdeka di MAN Sorong menunjukkan
adanya hambatan terkait infrastruktur, pemahaman guru, dan proses diferensiasi pembelajaran
bahasa Arab (Yunita et al., 2024). Hal ini diperkuat oleh Nisa & Al Ghifary (2023) yang
mencatat bahwa meskipun Kurikulum Merdeka telah dilaksanakan secara bertahap di MAN 1
Kendari, proses kolaborasi antara guru dan pemangku kebijakan di madrasah masih perlu

diperkuat agar pelaksanaannya optimal,

Di level tatap muka, pembelajaran bahasa Arab berbasis Kurikulum Merdeka di MA
Ummul Ayman Samalanga, Aceh, menunjukkan bahwa guru telah berhasil menyelaraskan
berbagai kurikulum—Kemdikbud, KMA, salaf, dan tahfidz—dalam satu kerangka
pembelajaran, yang mencakup kegiatan ekstrakurikuler serta metode direct method dan
muhadarah (M. Muhammad, 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan sistemik
melalui pendampingan dan diskusi kebijakan dapat menghasilkan pendekatan pembelajaran

bahasa Arab yang holistik dan kontekstual, menggabungkan regulasi formal dan iklim lokal.

Penelitian yang dilakukan di ruang lingkup pesantren dan madrasah menunjukkan
bahwa evaluasi Kurikulum Merdeka perlu dijalankan secara rutin agar mampu menyesuaikan
kurikulum dengan tuntutan IPTEKS dan kompetensi abad ke-21. Misalnya, Qurrotul Aini &
Kusferiyanto (2024) menekankan perlunya evaluasi inovatif dan evaluasi berkala untuk
mengukur sejauh mana kurikulum mendukung pengembangan keterampilan berbahasa Arab

siswa, terutama dalam implementasi asesmen formatif yang mengakomodasi variasi siswa,

Terakhir, studi komparatif oleh Uzza & Kurniawan (2023) menguraikan perbedaan
mendasar antara Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran bahasa Arab.

Kurikulum Merdeka memperkenalkan model asesmen baru yang mengintegrasikan capaian
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pembelajaran secara tematik, modul ajar yang kompleks, serta penilaian formatit dan sumatif
yang lebih adaptif. Namun, tantangan terbesar tetap pada kesiapan guru, ketersediaan sumber

daya, dan dukungan kebijakan teknis yang konkret dari pemegang kebijakan formal,

3.4. Model Kolaboratif Manajemen Pengembangan Kurikulum Bahasa Arab

Model kolaboratif dalam pembelajaran bahasa Arab menuntut integrasi yang sinergis
antara peran guru, pemanfaatan teknologi, dan dukungan kebijakan pendidikan. Guru, siswa,
orang tua, dan administrasi sekolah memberikan dukungan yang kuat. Peran aktit guru sebagai
fasilitator belajar sangat penting dalam memandu dan memfasilitasi interaksi antar siswa secara
produktif. Selain itu, partisipasi siswa dalam proses belajar kolaboratif juga perlu didorong secara
maksimal untuk memaksimalkan manfaat dari model ini (Kholil et al., 2024). Kolaborasi yang
efektif juga sangat penting dalam lingkungan inklusi, misalnya dengan melibatkan guru, orang
tua, dan terapis untuk mendukung kebutuhan siswa berkebutuhan khusus, sehingga tercipta

lingkungan belajar yang inklusif dan suportit (Hasan et al., 2024).

Pengembangan kurikulum bahasa Arab memerlukan model kolaboratif yang melibatkan
peran aktif guru, teknologi, dan kebijakan secara terpadu. Studi di SD IT Alam Talago oleh
Fitri & Hasibuan (2024) menunjukkan bahwa kurikulum berbasis teknologi menghasilkan
efektivitas pembelajaran yang lebih tinggi apabila guru memiliki keterampilan teknologi yang
memadai, namun hasil ini belum didukung secara sistemik oleh kebijakan lembaga dan nasional.
Di sisi yang sama, analisis TPACK oleh Hasan et al. (2024) menegaskan bahwa integrasi
teknologi, pedagogi, dan konten—TPACK—hanya berhasil jika disertai dukungan kebijakan
jelas serta pelatihan guru berkelanjutan. Temuan tersebut menggarisbawahi bahwa peran guru
sebagai penghubung antara teknologi dan kurikulum harus didukung kebijjakan yang
memfasilitasi. Model kolaboratif ini pun semakin relevan di tengah implementasi Kurikulum

Merdeka yang mengedepankan kolaborasi antar pemangku kepentingan.

Integrasi teknologi dalam praktik pembelajaran bahasa Arab sangat tergantung pada
kesiapan guru dan dukungan kebijakan. Penelitian Sayuti et al. (2024) dalam Journal Adz-Zikr
menyebut bahwa meskipun integrasi digital mampu meningkatkan keterlibatan siswa,
kesenjangan akses perangkat dan pelatthan merata menjadi kendala utama, dan intervensi
kelembagaan dan kebijakan sangat dibutuhkan. Model kolaboratif ini menjelaskan bahwa
teknologi tak bisa digunakan sendiri tanpa ada kebijakan implementatif dan peran aktif guru

sebagai penggerak.
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Model yang kolaboratif juga harus mensinergikan teknologi baru seperti Al dan AR
dengan kerangka kebijakan yang responsif serta profesi guru yang cakap. Penggunaan aplikasi
berbasis kecerdasan buatan, platform e-learning, dan media interaktif terbukti dapat
meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan efektivitas pembelajaran bahasa Arab (Runtoni,
2025). Namun, keberhasilan integrasi ini sangat bergantung pada literasi digital guru dan
kesiapan infrastruktur pendidikan. Banyak guru bahasa Arab yang belum terbiasa dengan
Learning Management System (LMS) atau media digital lainnya, sehingga pelatihan dan
pengembangan profesional sangat diperlukan untuk menunjang adaptasi terhadap teknologi
pembelajaran (Mazyuna & Mad’ali, 2025). Selain itu, pemerintah perlu memastikan pemerataan
akses infrastruktur digital agar semua siswa, baik di perkotaan maupun daerah terpencil, dapat

memperoleh manfaat dari pembelajaran berbasis teknologi (Khodijah & Kusuma, 2023).

Kebijjakan pendidikan memegang peran strategis dalam mendukung implementasi
model kolaboratif. Kebijakan yang mendorong inovasi, pelatithan guru, dan pengembangan
sistem pembelajaran berbasis teknologi akan memperkuat ekosistem pendidikan bahasa Arab
yang adaptif terhadap perkembangan global (Runtoni, 2025). Di Indonesia, meskipun
pemanfaatan teknologi dalam pendidikan sudah mulai berjalan, masih diperlukan upaya lebih
lanjut dalam membangun platform nasional, pelatihan guru, dan penguatan jaringan digital di
sekolah-sekolah (Khodijah & Kusuma, 2023). Qudwatullathifah et al. (2024) mencatat program
Pembelajaran Daring Kolaboratif (PDK) di SD mengandalkan LMS untuk kolaborasi antara
siswa dan guru, dan keberhasilannya baru optimal ketika ada kebijakan sekolah/daerah yang
mendukung seperti akses stabil dan sumber daya platform. Kebijakan yang berpihak pada
kolaborasi lintas sektor (sekolah, keluarga, masyarakat, dan pemerintah) juga akan memperkuat

keberlanjutan model kolaboratif dalam pembelajaran bahasa Arab.

Dari sisi pedagogis, model kolaboratif memberikan ruang bagi siswa untuk membangun
pengetahuan secara sosial melalui diskusi kelompok, proyek bersama, dan pemecahan masalah
secara kolektif1. Hal ini tidak hanya meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga membangun
kompetensi interpersonal, kepercayaan diri, dan keterampilan sosial peserta didik. Guru
berperan sebagai fasilitator yang memberikan ruang bagi keaslian, kontribusi, dan pengalaman
siswa dalam proses belajar, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan dengan
kebutuhan nyata peserta didik (H. Hasan & Melyyani, 2023). Dalam konteks pendidikan
inklusi, kolaborasi lintas profesi juga menjadi kunci untuk mengakomodasi kebutuhan beragam

siswa, termasuk mereka yang berkebutuhan khusus (Hasan et al., 2024).
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Kebutuhan akan model kolaboratif yang mengintegrasikan peran guru, teknologi, dan
kebijakan pendidikan dalam pembelajaran bahasa Arab sangat mendesak di era digital saat ini.
Model ini tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga membangun
ekosistem pendidikan yang inklusif, adaptif, dan responsif terhadap tantangan global. Dukungan
kebijakan, pelatihan guru, penguatan infrastruktur digital, serta kolaborasi lintas sektor menjadi
faktor kunci keberhasilan implementasi model kolaboratif dalam pembelajaran bahasa Arab di

Indonesia.

Dengan demikian, literatur lima tahun terakhir menegaskan bahwa model kolaboratif
dalam Pengembangan Kurikulum Bahasa Arab perlu menggabungkan tiga elemen: (1) guru
yang berkompetensi dalam teknologi dan pedagogi (TPACK); (2) teknologi inovatif seperti
e-learning, Al, dan AR serta (3) kebijakan pendidikan yang menyediakan panduan, pelatihan,
infrastruktur, dan monitoring secara sistemik. Ketiganya harus bekerja dalam sinergi, karena
peran guru tanpa dukungan kebijakan dan teknologi akan terbatas, begitu pula teknologi tanpa
guru terlatih atau kebijakan regulatif tidak akan maksimal. Oleh karena itu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rumusan model konseptual yang memperlihatkan interaksi
kolaboratif ketiga elemen tersebut sebagai fondasi kurikulum bahasa Arab yang relevan dan

adaptif di era digital dan Kurikulum Merdeka

4. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan kurikulum bahasa Arab yang efektif
membutuhkan kolaborasi erat antara guru, teknologi, dan kebijakan pendidikan. Peran guru
sebagai perancang pembelajaran sangat penting, namun keberhasilannya sangat bergantung pada
dukungan pelatihan, infrastruktur, dan kebijakan yang mendukung. Integrasi teknologi seperti
Zoom, AR, dan Al terbukti meningkatkan kualitas pembelajaran, namun hanya optimal jika
didukung oleh kompetensi guru dalam TPACK dan dukungan sistemik dari lembaga
pendidikan. Di sisi lain, kebijakan pendidikan seperti Kurikulum Merdeka masih menghadapi

tantangan implementasi, terutama pada kesiapan guru dan sarana pendukung.

Model kolaboratif yang diusulkan menekankan sinergi antara ketiga unsur tersebut.
Ketiganya saling bergantung dan tidak dapat berjalan sendiri-sendiri. Model ini menawarkan
kontribusi teoritis dalam memperkuat pendekatan multidimensi pengembangan kurikulum,
serta kontribusi praktis berupa kerangka kerja yang dapat dijadikan acuan dalam mewujudkan

kurikulum bahasa Arab yang adaptif, partisipatif, dan berkelanjutan di era digital.
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